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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji stabilitas konsentrasi metabolit kortisol terhadap perbedaan metode penyimpanan dan waktu
penyimpanan sampel feses sapi aceh. Percobaan 1 menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 7
ulangan berupa perbedaan metode penyimpanan sampel feses yaitu a) di dalam freezer -20oC sebagai kontrol (K1), b) di dalam cold
box berisi ice pack 0-15oC (K2), dan c) di ruang terbuka 26-30oC (K3). Percobaan 2 menggunakan RAL dengan 5 perlakuan dan 7
ulangan berupa perbedaan waktu penyimpanan setelah feses dikoleksi yaitu: a) segera disimpan di dalam freezer -20oC (0 jam,
control/P1), b) 3 jam (P2), c) 6 jam (P3), d) 9 jam (P4), dan 12 jam setelah feses dikoleksi (P5). Hormon dianalisis menggunakan
metode enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA). Data dianalisis mengunakan analisis ragam one way analysis of variance
(ANOVA) dilanjutkan uji Duncan. Hasil percobaan 1 adalah metode penyimpanan sampel feses berpengaruh secara signifikan
terhadap stabilitas metabolit kortisol (P
